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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _TOC_250010]4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
SDN 401 Panyabungan merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang terletak di jantung Kecamatan Panyabungan, tepatnya di Jl. Adam Malik Lintas Timur, Desa Sipolu Polu, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Berdiri sejak 1 Agustus 2017, sekolah ini hadir sebagai institusi pendidikan yang menjawab kebutuhan masyarakat lokal akan layanan pendidikan dasar yang berkualitas.
Dengan status akreditasi “A” dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, SDN 401 Panyabungan terus menunjukkan komitmennya dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah ini dipimpin oleh Kepala Sekolah Zulfahmi yang dibantu oleh operator sekolah Abdul Basid, serta didukung oleh 19 guru profesional yang penuh dedikasi. Saat ini, SDN 401 Panyabungan melayani 415 siswa yang terdiri dari 206 siswa laki-laki dan 209 siswa perempuan.
Meskipun tergolong baru, sekolah ini telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, termasuk 9 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, serta sambungan listrik dari PLN dan koneksi internet sebesar 30 Mb—walau masih dengan akses terbatas. Luas lahan mencapai 5.788 m² memberikan potensi besar bagi pengembangan lingkungan belajar yang sehat dan nyaman. Pada tahun 2022, bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) berhasil menghadirkan satu Ruang Kelas Baru (RKB) untuk mengatasi keterbatasan ruang belajar yang sempat membuat sebagian siswa harus belajar secara bergantian atau di luar ruangan.
Tidak hanya fokus pada aspek akademik, SDN 401 Panyabungan juga aktif dalam mendukung program-program kesejahteraan siswa. Pada Desember 2024, sekolah ini menjadi pelaksana program "Makan Bergizi Gratis" yang merupakan hasil kolaborasi Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal dan Bank Sumut dalam rangka mendukung program nasional Astacita.
Berlokasi di wilayah beriklim tropis basah yang mendukung aktivitas pembelajaran luar ruang, SDN 401 Panyabungan memiliki potensi besar untuk terus tumbuh menjadi sekolah unggulan di daerah. Lingkungan Panyabungan sebagai pusat pemerintahan kabupaten dengan populasi sekitar 90.000 jiwa juga menjadikan sekolah ini strategis untuk pengembangan inovasi pendidikan.
Dengan semua potensi dan dukungan yang dimiliki, SDN 401 Panyabungan sangat layak menjadi lokasi penelitian skripsi, khususnya dalam mengkaji efektivitas penerapan metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sekolah ini bukan hanya tempat belajar, tapi juga lahan subur bagi tumbuh kembangnya generasi emas masa depan.

4.2 Deskripsi Data Variabel
Data dalam penelitian ini merupakan hasil dari dua variabel yang diperoleh melalui tes keterampilan berbicara kepada 36 siswa sebagai sampel penelitian. Sampel tersebut terdiri dari 18 siswa sebagai kelas eksperimen dan 18 siswa sebagai kelas kontrol. Kedua variabel yang diteliti yaitu: Keterampilan Berbicara Siswa dengan Metode Demonstrasi (Y1) dan Keterampilan Berbicara Siswa tanpa Metode Demonstrasi (Y2).
Penamaan masing-masing variabel berdasarkan perlakuan yang diberikan, yaitu Metode Demonstrasi (X) sebagai variabel bebas, dan Keterampilan Berbicara dalam Menceritakan Kembali Dongeng (Y) sebagai variabel terikat. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berbicara dengan indikator yang disusun berdasarkan rubrik penilaian yang telah divalidasi sebelumnya. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa pada kedua kelas tersebut.
1. Keterampilan Berbicara dengan Metode Demonstrasi (Y1)
Hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen menunjukkan rata-rata nilai sebesar 90,88, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 76.
Tabel 8
Skor Keterampilan Berbicara Siswa dengan Metode Demonstrasi
	No
	Interval
	Frekuensi (F)
	Nilai Tengah (X)
	FX
	Nilai Nyata

	1
	76 – 80
	3
	78
	234
	75,5 – 80,5

	2
	81 – 85
	1
	83
	83
	80,5 – 85,5

	3
	86 – 90
	4
	88
	352
	85,5 – 90,5

	4
	91 – 95
	4
	93
	372
	90,5 – 95,5

	5
	96 – 100
	6
	98
	588
	95,5 – 100,5

	
	Jumlah
	18
	
	1.629
	



2. Hasil Keterampilan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng Tanpa Menggunakan Metode Demonstrasi (Y2)
Berdasarkan hasil tes keterampilan berbicara yang diberikan pada kelas kontrol (tanpa penerapan metode demonstrasi), diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,94, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 71.
Tabel 9
Skor Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN 401 Panyabungan Tanpa Menggunakan Metode Demonstrasi
	No
	Interval Nilai
	Frekuensi (f)
	Nilai Tengah (X)
	fX
	Nilai Nyata

	1
	71 – 76
	2
	73,5
	147
	70,5 – 76,5

	2
	77 – 82
	5
	79,5
	397,5
	76,5 – 82,5

	3
	83 – 88
	1
	85,5
	85,5
	82,5 – 88,5

	4
	89 – 94
	6
	91,5
	549
	88,5 – 94,5

	5
	95 – 100
	4
	97,5
	390
	94,5 – 100,5

	
	Jumlah
	18
	
	1569
	



Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penyebaran skor keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan tanpa penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan menceritakan kembali dongeng, dapat dilihat pada histogram berikut:

[bookmark: _TOC_250009]4.3 Uji Persyaratan Analisis
[bookmark: _TOC_250008]4.3.1 Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Liliefors Keterampilan Berbicara dengan Metode Demonstrasi
Hasil pengujian normalitas lilifors variabel Y1 didapat Lhitung = 0,106 lebih kecil dari Ltabel = 0,200. Hal ini menujukkan bahwa data skor dari variabel Y1 bersumber dari populasi yang berdistribusi “Normal”, artinya persyaratan analisis untuk variabel tersebut terpenuhi.
Tabel 10
Uji Normalitas Variabel Keterampilan Berbicara (Kelas Eksperimen)
	N
	Lhitung
	Ltabel (N=35  0,05)
	Hasil Pengujian

	18
	0,106
	0,200
	Data berdistribusi
Normal



b. Uji Normalitas Liliefors Keterampilan Berbicara tanpa Metode Demonstrasi
Hasil pengujian normalitas lilifors variabel Y2 didapat Lhitung = 0,191 lebih kecil dari Ltabel = 0,200. Hal ini menujukkan bahwa data skor dari variabel Y2 bersumber dari populasi yang berdistribusi “Normal”, artinya persyaratan analisis untuk variabel tersebut terpenuhi.
Tabel 11
Uji Normalitas Variabel Keterampilan Berbicara (Kelas Kontrol)
	N
	Lhitung
	Ltabel (N=35 α = 0,05)
	Hasil Pengujian

	18
	0,191
	0,200
	Data berdistribusi
Normal
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4.3.2 Uji Homogenitas
Analisis regresi dan korelasi mensyaratkan terpenuhinya asumsi homogenitas varian sampel. Homogenitas varian sampel adalah kumpulan skor variabel terikat untuk setiap skor variabel bebas yang sama memiliki varian homogen. Ujian homogenitas varians dilakukan tehadap skor variabel Y1 yang telah dikelompokan berdasarkan kesamaan skor variabel Y2. Asumsi homogenitas terpenuhi jika variasi skor Y1 untuk setiap skor Y2 yang sama homogen. 
Pengujian homegen varians dilakukan dengan uji fisher (uji F). Kriteria pengujian ditetapkan berdasarkan hasil perhitungan nilai statistic Fhitung yaitu sebagai berikut:
Jika Fhitung < Ftabel, artinya persyaratan homogenitas terpenuhi
Jika Fhitung > Ftabel, artinya persyaratan homogenitas tidak terpenuhi
Tabel 12
Hasil Pengujian Homogenitas Varians
	Varians
	Fhitung
	Ftabel α = 0.05
	Keterangan

	Y2 atas Y1
	1,04
	4,45
	Homogen



Berdasarkan hasil perhitungan seperti disajikan pada tabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
Hasil perhitungan statistik pada uji homogenitas varians skor keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng dengan penerapan Metode Demonstrasi (Y1) dan tanpa penerapan Metode Demonstrasi (Y2) menunjukkan bahwa nilai Fhitung (1,04) < Ftabel (4.45) pada α = 0.05 yang menunjukkan varians Y2 atas Y1 adalah Homogen.
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Setelah data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dengan menggunakan Uji T. Berikut ini dijelaskan hasil output pengolahan data uji hipotesis.
Tabel 13
Hasil Pengujian Hipotesis
	Kelas
	Sampel
	T hitung
	Ttabel 𝛼 = 0,05
	Kesimpulan

	Eksperimen
	18
	2,77
	2,03
	Ho ditolak maka Ha
diterima

	Kontrol
	18
	
	
	



Berdasarkan data pada tabel yang membandingkan hasil keterampilan berbicara siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n₁ + n₂) – 2 = 18 + 18 – 2 = 34, maka diperoleh nilai Ttabel = 2,03 dan Thitung = 2,77. Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan.

2. Uji Korelasi dan Koefisiensi Determinasi (R2)
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara metode demonstrasi dengan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng, dilakukan pengujian hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho : 𝝁1 = 𝝁2
Tidak terdapat pengaruh antara keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan metode demonstrasi dan yang tidak diajar dengan metode demonstrasi.
H1 : 𝝁1 ≠ 𝝁2
Terdapat pengaruh antara keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan metode demonstrasi dan yang tidak diajar dengan metode demonstrasi.
Kekuatan perbedaan antara keterampilan berbicara dalam menceritakan kembali dongeng yang diperoleh siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan yang diajar menggunakan metode demonstrasi, dibandingkan dengan yang tidak menggunakan metode demonstrasi, dapat dijelaskan melalui koefisien korelasi yang dihitung menggunakan teknik korelasi.
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara penggunaan metode demonstrasi dengan peningkatan keterampilan berbicara siswa. Selain itu, juga dihitung koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi metode demonstrasi dalam menjelaskan variasi hasil keterampilan berbicara siswa.
Tabel 14
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi antara Keterampilan Berbicara dengan Metode Demonstrasi (Y1) dan Keterampilan Berbicara tanpa Metode Demonstrasi (Y2)
	N
	Koefisien
	Koefisien Determinasi (R²)
	Thitung
	Ttabel (𝛼 = 0,05)

	18
	0,967
	0,935
	15,21
	1,734



Koefisien korelasi sebesar r = 0,967 dan koefisien determinasi R² = 0,935 menunjukkan bahwa hubungan antara keterampilan berbicara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi dan tanpa metode demonstrasi adalah sangat kuat dan signifikan. Hal ini diperkuat oleh nilai thitung = 15,21 yang lebih besar dari ttabel = 1,734 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05.
Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng yang diajarkan dengan menggunakan metode demonstrasi dan tanpa metode demonstrasi. Artinya, penerapan metode demonstrasi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan pembelajaran tanpa metode tersebut.
Sementara itu, nilai koefisien determinasi 0,935 mengindikasikan bahwa 93,5% variasi keterampilan berbicara siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan metode demonstrasi, sedangkan 6,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar metode demonstrasi, seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, atau perbedaan gaya belajar siswa.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026 pada taraf signifikansi α = 0,05.

1. Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Dongeng
Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode demonstrasi memberikan dampak positif terhadap suasana dan proses pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaan kegiatan, guru memberikan contoh secara langsung bagaimana cara menyampaikan dongeng dengan baik, mulai dari penggunaan intonasi, ekspresi wajah, gerak tubuh, hingga pengaturan alur cerita yang sistematis.
Dari observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak lebih percaya diri dan antusias ketika diminta menceritakan kembali dongeng yang telah dipelajari. Mereka lebih berani tampil di depan kelas, mengungkapkan isi cerita dengan gaya mereka sendiri, dan mampu menyampaikan kembali alur cerita secara runtut. Hal ini menunjukkan bahwa demonstrasi sebagai metode pembelajaran sangat membantu siswa memahami cara bercerita secara langsung dan konkret.
Metode ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan menyenangkan. Guru tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dan model yang dapat ditiru siswa. Aktivitas seperti ini sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbicara, karena siswa tidak hanya diajak mendengarkan teori, melainkan juga terlibat dalam praktik langsung.

2. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa
Hasil wawancara dan lembar penilaian menunjukkan bahwa setelah pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam aspek-aspek berbicara, seperti:
a. Kelancaran berbicara (fluency),
b. Ketepatan dalam mengungkapkan isi cerita,
c. Kemampuan menggunakan ekspresi dan intonasi yang tepat,
d. Keberanian untuk berbicara di depan umum, dan
e. Kemampuan menyusun struktur cerita yang runtut dan logis.
Siswa juga mulai menunjukkan kemampuan menginterpretasi karakter dan pesan moral dalam dongeng, yang ditunjukkan dengan cara mereka mengekspresikan tokoh dan kejadian dalam cerita tersebut. Ini menunjukkan bahwa keterampilan kognitif dan afektif mereka pun ikut berkembang melalui metode demonstrasi.
Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa:
a. Koefisien korelasi (R) = 0,967, yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara penggunaan metode demonstrasi dan peningkatan keterampilan berbicara siswa.
b. Koefisien determinasi (R²) = 0,935, yang berarti sebesar 93,5% peningkatan keterampilan berbicara siswa dapat dijelaskan oleh penerapan metode demonstrasi.
c. Nilai thitung = 15,21 lebih besar dari ttabel = 1,734 pada taraf signifikansi α = 0,05, yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, data menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan berbicara pada materi menceritakan kembali dongeng.
Beberapa keunggulan metode demonstrasi yang terbukti efektif dalam konteks penelitian ini antara lain:
a. Memudahkan siswa mengamati langsung proses menyampaikan cerita, bukan hanya membayangkan.
b. Meningkatkan retensi (daya ingat) terhadap materi pembelajaran karena melibatkan pengalaman visual dan kinestetik.
c. Membangun keterampilan sosial seperti percaya diri, komunikasi lisan, dan empati melalui peran-peran dalam cerita.
d. Membantu siswa belajar dari contoh nyata, bukan dari hafalan atau penjelasan abstrak semata.
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